
BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Later Belakang 

Anak merupakan penerus bangsa yang mempunyai kewajiban untuk 

memajukan kesejahteraan di kemudian hari.1 Dengan dasar pemikiran yang 

demikian, maka penting untuk memberikan perlindungan terhadap anak agar 

kelak di masa yang akan datang anak mempunyai kemampuan serta kesiapan 

untuk memikul tanggung jawab yang beritu berat.2 Perlakuan yang dimaksud 

meliputi perlindungan jaminan kesejahteraan anak yang memperhatikan hak-

hak anak sebagai manusia tanpa adanya diskriminasi dalam aspek apapun.3 

Anak-anak adalah sumber daya manusia yang potensial dan penerus cita-

cita perjuangan bangsa di masa depan, dan mereka memiliki peran penting dan 

karakteristik khusus yang membutuhkan bimbingan dan perlindungan untuk 

menjamin pertumbuhan dan perkembangan yang seimbang dari segi fisik, 

mental, dan sosial. Masa kanak-kanak juga disebut sebagai masa pembentukan 

kepribadian, watak, dan karakter seseorang yang akan mereka memiliki.4 

Seiring bertambah usia anak-anak, mereka menjadi semakin sulit untuk di atur 

 
1 Muhammad Fachri Said,1“Perlindungan Hukum Terhadap Anak Dalam Perspektif Hak 

Asasi Manusia,” JCH (Jurnal Cendekia Hukum) 4, no. 1 (2018): 141 
2 Ria Juliana dan Ridwan Arifin,11 “Anak dan Kejahatan (Faktor Penyebab dan 

Perlindungan Hukum),” Jurnal Selat 6, no. 2 (2019): 225–34 
3 Anshari dan Nina Niken Lestari,11“Efektivitas Penerapan Konsep Diversi dan restorative 

Justice dalam Sistem Peradilan PIdana Anak (Telaah Yuridis Empirik terhadap Kasus Delinkuensi 
Anak di Pengadilan Negeri Pontianak),” Res Judicata 4, no. 1 (2021): 99–118 

4 Johari, Muhammad Arif Agus,11“analisis syarat diversi dalam system peradilan anak”, 
Journal of Correctional Issues Vol 4 No 2 (Desember, 2021), 96 



dan cenderung ingin mencoba hal-hal baru menurut mereka. saat ini, Anak-

anak sebagai pelaku tindak pidana semakin sering kita lihat, dan banyak faktor 

yang mendorong mereka untuk melakukannya. Anak-anak, sebagai individu, 

tentu memiliki perasaan dan emosi yang melekat dalam diri mereka. Perasaan 

dan emosi ini muncul saat anak-anak belajar dan memahami kondisi internal 

dan eksternal yang melingkupi dirinya (diri dan keadaan).5Menurut Pasal 28B 

Ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, 

setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang serta 

perlindungan, meskipun anak-anak yang melakukan perbuatan tidak pidana 

tidak dibenarkan untuk melakukannya.6  

Dalam hal perlindungan, itu berarti menjamin keamanan, ketentraman, 

kesejahteraan, dan kedamaian baik saat ini maupun di masa depan. 

Perlindungan hukum terhadap anak tidak hanya didasarkan pada undang-

undang, tetapi juga pada faktor-faktor lain, seperti budaya, masyarakat, 

lingkungan, dan harapan masa depan yang cerah. Sederhananya, perlindungan 

anak bertujuan untuk melindungi semua hak anak yang tidak dirugikan. 

Perlindungan anak adalah bagian dari hak-hak lainnya, yang secara sederhana 

menjamin bahwa anak-anak akan menerima apa yang mereka butuhkan untuk 

hidup, berkembang, dan berkembang.7 

 
5 Dameina Restu Amelia11“ Pertanggungjawaban Pidana Terhadap Anak Sebagai Pelaku 

Tindak Pidana Pembunuhan Berencana,11” (Disertasi (Skripsi) Program Pasca Sarjana, Universitas 
Sriwijaya, 2022), 8 

6 Pasal 28B Ayat 2 UUD 1945 
7 Muhammad Fachri Said,11“Perlindungan Hukum Terhadap Anak Dalam Perspektif Hak 

Asasi Manusia”1Vol 4 No 1 Jurnal Cendekia Hukum (September 2018) h. 145 



Gagasan tentang perlindungan anak sangat luas, karena perlindungan 

anak tidak hanya mencakup perlindungan atas semua hak dan kebutuhan yang 

dapat membantu pertumbuhan dan kemajuan seseorang secara keseluruhan, 

baik rohani, jasmani, maupun sosial; perlindungan anak juga mencakup 

generasi muda. Disepakati bahwa kepentingan anak adalah yang paling penting 

dalam situasi dan proses apa pun yang dihadapi anak.8 

Menurut Undang-Undang Perlindungan Anak, anak-anak adalah aset 

negara dan bagian dari generasi berikutnya. Mereka juga merupakan amanah 

dan anugerah Tuhan Yang Maha Esa yang memiliki harkat dan martabat 

manu rsia yang urturh. Anak-anak ju rga berrperran pernting se rbagai perne rntur 

kersu rkse rsan su ratur nergara. Anak berrhak atas perrlindu rngan hu rkurm, te rrurtama 

dalam siste rm perradilan, u rnturk me rnjaga martabatnya. Anak-anak, me rrerka 

adalah perngganti ke ryakinan perrju rangan bangsa Indone rsia. Pe rran stratergis ini 

burkan hanya terkad para pe rndahu rlur kita, serperrti yang diturnjurkkan dalam 

Pe rmburkaan U rUrD 1945, tertapi jurga didasarkan pada keringinan masyarakat 

inte rrnasional u rnturk mermburat konve rnsi yang merne rgaskan hak-hak anak se rbagai 

manu rsia yang be rrhak atas pe rrlindu rngan.9 

Namurn, dalam kasu rs ini, banyak tindak pidana yang dilaku rkan olerh anak-

anak, yang jerlas be rrdampak nergatif terrhadap masyarakat dan masa de rpan anak-

anak. Pe rncurrian, perrampokan, perme rrkosan, pernganiayaan, pe rmburnurhan, 

pernggu rnaan obat terrlarang, dan perngerdaran obat terrlarang adalah be rberrapa 

 
8 Aminah Aziz,11998, Aspek Hukum Perlindungan Anak, USU Press, Medan, halm. 26. 
9 Nur Rochaeti,1“Model Restorative Justice sebagai Alternatif Penanganan bagi Anak 

Delinkuen di Indonesia”, MMH Jilid 37 No. 4,1Desember 2008, hlm. 239 



contoh tindak pidana yang biasanya dilaku rkan ole rh orang de rwasa. Olerh kare rna 

itur, pe rmerrintah terlah be rrursaha merngantisipasi masalah ini, terrurtama tindak 

pidana yang dilaku rkan ole rh anak. Pe rme rrintah me rnertapkan u rndang-urndang 

urnturk merlindurngi kerperntingan anak u rnturk me rncergah tindak pidana ini.10 

Namurn, me rski anak pada dasarnya me rmiliki perrlindurngan sercara hurkurm, 

akan te rtapi anak yang berrsalah maurpurn yang merlakurkan suratu r tidak pidana, 

yang me rngharu rs anak te rrse rburt berrtanggu rngjawab atas apa yang te rlah merrerka 

laku rkan. Adapu rn perrtanggu rngjawab itu r se rndiri adalah wajib bagi se rse rorang 

urnturk merlakurkan apa yang te rlah dibe rrikan kerpadanya. Mernurrurt kamu rs urmurm 

bahasa Indone rsia, "berrtanggu rngjawab" berrarti berrkerwajiban u rnturk 

mernanggu rng, mermikurl, dan se rgala se rsu ratu rnya, serrta mernanggurng akibatnya. 

Se rse rorang yang berrtanggu rng jawab se rcara hu rkurm atas tindakan te rrterntur ataur 

akibat dari tindakan te rrserburt jika tindakannya be rrterntangan derngan u rndang-

urndang saat ini11  

Merskipu rn anak-anak tidak mermiliki kermampuran serpe rrti orang derwasa 

urnturk mermbe rdakan perrburatan yang bole rh ataur tidak bolerh dilakurkan, merrerka 

tertap dianggap berrtanggu rng jawab atas se rgala se rsu ratu r yang me rlanggar atu rran 

pidana. Pe rrtanggurngjawaban hu rkurm biasanya dide rfinisikan serbagai kerwajiban 

 
10 Andik Prasetyo, “1Perlindungan Hukum 1Bagi Anak Pelaku Tindak Pidana”, Vol 9 No 1 

Jurnal Ilmu Hukum (Juni 2020) h. 51-52 
11 Muhammad Rizky Hasibuan,1Maskufa, Hotnidah Nasution, “Pertanggung Jawaban 

Hukum Anak Terhadap Tindak Pidana;1Studi Komparasi Putusan Pengadilan Negeri” Vol 2 No 2 
Journal of Legal Research (14 Febuari 2020) h. 308 



nnturk me rlaku rkan sersu ratur ataur berrperrilakur mernurrurt cara te rrterntur yang tidak 

me rnyimpang dari atu rran yang ada.12  

Berrdasarkan data dari direrctori Mahkamah Agu rng Khu rsurs Perradilan 

Anak dalam 5 Tahu rn terrakhir di Indonersia merngalami tingkat ke rnaikan pada 

kasurs pe rradilan anak. Te rrlihat dalam 5 Tahu rn berlakangan ini terrhitu rng dari 

tahurn 2019-2023 kasu rs pidana yang pe rlakurnya anak dibawah u rmurr merningkat 

persat di Indone rsia.  

 

Gambar 1 

Diagram Jumlah Anak Yang Berhadapan Dengan Hukum Pada 
Pengadilan Negeri di Seruluh Indonesia13  

Dari diagram data di atas dapat kita ke rtahur jurmlah purtursan Mahkamah 

Agu rng tertang pidana anak sangatlah merningkat dari tahu rn ke rtahurn. Hal ini 

 
12 Chairul Huda,1Dari Tiada Pidana Tanpa Kesalahan Menuju Kepada Tiada 

Pertanggungjawaban Pidana Tanpa Kesalahan (Jakarta:1Kencana, 2006), Cet.2, h. 90. 
13https://putusan3.mahkamahagung.go.id/search.html?q=&jenis_doc=putusan&cat=72

0019806a7048ddb474cdfdd309352d&jd=&tp=&court=099286PN265+++++++++++++++++++++&t
_put=&t_reg=&t_upl=&t_pr= (17 Desember 2023) 
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sangat berrdampak bagi bangsa dan ne rgara me rngingat anak se rbagai assert bagi 

bangsa yang perrlu r di lindurngi ole rh nergara. 

Adapu rn pada wilayah hurkurm, pada Pe rngadilan Nergerri Samarinda 

Ju rmlah purtursan Mahkamah Agu rng pada kasurs pidana anak se rbagai purlakur dari 

tahurn 2019-2023 me rnurrurn. Walaurpurn kasu rs tindak pidana yang dilaku rkan olerh 

anak mernurrurn akan te rtapi tidak bolerh di anggap rermerh. Karerna olerh itur 

perrlu rnya pe rngawasan dan pe rrlindu rngan bagi anak. 

 

Gambar 2  

 Diagram Jumlah Anak Yang Berhadapan Dengan Hukum Pada 
Wilayah Pengadilan Negeri Samarinda.14 

Me rski bergitur, dalam permbahasan kali ini pernurlis akan mermbahas te rntang 

anak yang me rlaku rkan su ratu r tindak pidana pe rmburnurhan. Dalam kasurs ini 

 
14https://putusan3.mahkamahagung.go.id/search.html?q=&jenis_doc=putusan&cat=720019806a70

48ddb474cdfdd309352d&jd=&tp=&court=099286PN265+++++++++++++++++++++&t_put=&t_reg=&t_u
pl=&t_pr= (18 Desember 2023) 
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perlakur anak dikernakan pasal 338 KUrHP olerh majerlis hakim, tertapi me rnurrurt 

pernurlis masih banyak ke rjanggalan dalam kasu rs ini, se rperrti faktor anak u rnturk 

mermburnurh dan ditermurkannya barang bu rkti di TKP.  

Pe rnjerlasan di atas mernurnjurkkan bahwa anak-anak dapat me rlakurkan 

tindak pidana pe rmburnurhan. Pe rrburatan yang derngan serngaja mernghancu rrkan 

ataur merrampas nyawa serserorang diserburt pe rmburnurhan. Permburnurhan adalah 

tindak pidana yang me rlanggar hak asasi manu rsia, yaitu r hak u rnturk hidurp, dan 

berrte rntangan derngan ke rternturan hurkurm pidana. "Barangsiapa de rngan serngaja 

merrampas nyawa orang lain, diancam, kare rna pe rmburnurhan derngan pidana 

pernjara paling lama 15 tahu rn", me rnurrurt Pasal 338 Kitab Urndang-Urndang 

Hu rkurm Pidana, yang disingkat KU rHP.  

Pu rtursan harurs didurkurng olerh dura burkti yang diperrcaya olerh hakim u rnturk 

mernurnjurkkan bahwa serserorang te rlah merlakurkan perlanggaran. Ada lima alat 

burkti yang sah, me rnurrurt Pasal 184 KUrHAP, yaitur kerte rrangan Saksi, 

Ke rterrangan Ahli, Su rrat, Perturnjurk, dan Kerterrangan Terrdakwa.15 merskipurn pasal 

2 hu rrurf (a) terntang Sisterm Perradilan Anak dilaksanakan de rngan 

mermperrtimbangkan prinsip perrlindu rngan.16 Ole rh karerna itur anak yang 

merngalami tindak pidana te rtap harurs berrtanggu rngjawab atas pe rrburatannya. 

Adapu rn salah satu r kasurs derngan nomor pu rtursan 3/Pid.Surs-

Anak/2022/PN Smr  te rntang permburnurhan yang te rrjadi di dae rrah Samarinda, 

Su rngai Pinang, Kota Samarinda, yang dilaku rkan olerh serorang santri kerpada 

 
15 Mashur, “Tinjawan Yuridis Tindak Pidana Pembunuhan Yang dilakukan Oleh 

Anak”1Journal unmasmataram Vol 12 No 2 (September, 2018) hal. 9 
16 Pasal 2 huruf (a)1UU Nomor 11 Tahun 2012 



gurrur/urstadnya se rndiri yang . perlakur yang masih merrurpakan anak dibawah u rmurr 

yang berlurm dikatakan cakap mernurrurt hu rkurm.  

Akibat dari tindak pidana yang dilaku rkan olerh anak adalah de rngan 

se rngaja mernghilangkan nyawa orang lain dan ada niat atau r maksurd serbagai 

turjuran me rngakibatkan hilangnya nyawa orang lain. Hakim me rnjatu rhkan 

hurkurman kerpada anak te rrserburt derngan pidana pernjara 4 (e rmpat) Tahu rn di 

Lermbaga Pe rmbinaan Khu rsu rs Anak (LPKA) de rngan tu rnturtan merlanggar pasal 

338 KUrHP Jurncto Urndang-Urndang Nomor 11 tahu rn 2012 terntang Siste rm 

Pe rradilan Pidana Anak. Dan se rkarang anak te rrse rburt ditahan di (LPKA) di 

Samarinda.17 

Se rlain me rrurgikan korban dan ke rlurarga me rrerka yang kerhilangan anggota 

kerlurarganya, perrburatan yang dilaku rkan olerh anak ju rga merrurgikan Nergara 

karerna tidak mermbe rrikan kontribu rsi yang terrbaik kerpada ge rnerrasi mu rda yang 

akan me rmbangurn Nergara dari pe rndidikan yang merrerka terrima serlama masa 

kanak-kanak. Akibatnya, se rbagian dari u rmurr anak yang me rlaku rkan tindak 

pidana akan terrsita dan kermurngkinan bersar akan me rndapatkan perrlaku ran yang 

tidak pantas.Dari u rrayan diatas pe rnerlitian ini dilaku rkan gu rna merngkaji u rlang 

sanksi pidan te rrhadap anak se rbagai perlakur tindak pidana permburnurhan 

berrerncana dan mernganalisis pe rrtimbangan hakim dalam me rmurturskan perrkara 

purtursan 3/Pid.Surs-Anak/2022/PN Smr. 

Adapu rn berrberdaan perne rliti terrdahu rlur derngan pernerlitian pernurlis saat ini 

adalah mernganalisis perrtanggu rngjawaban te rrhadap anak se rbagai pe rlakur tindak 

 
17 Putusan Nomor 3/Pid.Sus-Anak/2022/PN Smr 



pidana permburnurhan derngan purtursan nomor 3/Pid.Su rs-Anak/2022/PN Smr. 

Yang Dimana me rngacu r pada purtursan hakim yang dirasa masih ku rrang terpat 

saat mermberrikan hurkurman ke rpada perlakur, yang Dimana pasal yang dibe rrikan 

olerh hakim adalah pasal 338 KU rHP terntang permburnurhan dan bu rkannya pasal 

340 KUrHP terntang pe rmburnurhan be rrerncana. Ole rh karerna itu r pernurlis terrtarik 

ingin mernganalisis kasu rs derngan nomor pu rtursan 3/Pid.Surs-Anak/2022/PN Smr 

ini. Agar pe rnurlis bisa mermbandingkan pe rnerlitian pernurlis derngan pernerlitian 

terrdahu rlur. Dan walaurpurn perlakur yang merlakurkan tindak pidana adalah anak 

dibawah u rmurr yang masih merndapatkan perrlindu rngan, akan te rtapi te rtap saja 

anak te rrse rburt harurs me rmperrtanggu rngjawabkan pe rrburatannya.  

Be rrdasarkan u rraian latar berlakang dan perrmasalahan-perrmasalahan 

diatas, urrgernsi me rngernai terma permburnurhan yang dilaku rkan olerh anak dibawah 

urmurr me rnarik u rnturk diterliti apakah pernjatu rhan purtursan te rrserburt su rdah sersu rai 

derngan hu rkurm positif di Indone rsia serrta korerlasi sanksi pidananya dalam 

perrsperktif hu rkurm. Maka dari itur, karya turlis ilmiah ini dimurat derngan jurdurl: 

PERTANGGUNGJAWABAN HUKUM TERHADAP ANAK SEBAGAI 

PELAKU TINDAK PIDANA PEMBUNUHAN (Studi Putusan Nomor 

3/Pid.Sus-Anak/2022/PN Smr) 

 

 

 

 



1.2. Rumusan Masalah  

Be rrdasarkan informasi di atas, masalah pe rnerlitian ini dirurmurskan serbagai 

berriku rt: 

1. Apa faktor-faktor pe rnyerbab yang me rmperngarurhi anak merlaku rkan tindak 

pidana pe rmburnurhan? 

2. Bagaimana pe rrtimbangan hakim dalam me rnjatu rhkan pu rtursan  te rrhadap anak 

se rbagai pe rlakur tindak pidana permburnurhan dalam pu rtursan Nomor 3/Pid.Su rs-

Anak/2022/PN Smr? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Barkaitan de rngan rurmursan masalah yang te rlah dirurmurskan maka 

pernerlitian ini mermiliki turjuran serbagai berriku rt : 

1. Urnturk me rngertahuri faktor-faktor yang me rmperngarurhi anak merlakurkan 

tindak pidana. 

2. Urnturk mernge rtahuri dan mernganalisis pe rrtimbangan hakim dalam 

mernjatu rhkan purtursan terrhadap anak se rbagai purlakur tindak pidana 

permburnurhan dalam pu rtursan nomor 3/Pid.Su rs-Anak/2022/PN Smr. 

1.4. Manfaat penelitian  

a. Manfaat Teroritis 

Se rcara Teroritis diharapkan mampu r me rmberrikan dampak pe rmikiran 

bagi ilmur pernge rtahuran yang u rmurm dan ilmu r perngertahuran hurkurm , yang 

khu rsu rsnya hurkurm pidana. Dan dapat di jadikan se rbagai re rferrernsi bagi 

para permbaca dan yang ju rga me rnerliti terntang anak yang be rrmasalah 



de rngan hu rkurm. Manfaat dari sergi te roritis adalah serbagai u rnturk 

mernambah ilmu r perngertahuran dan me rmberrikan kermanfaatan 

pe rrkermbangan hu rkurm di Indonersia. Se rrta serbagai acuran surdah sampai 

mana perrke rmbangan hurkurm te rrhadap tindak pidana anak se rbagai perlakur 

pe rmburnurhan. 

b. Manfaat Praktis 

Pe rnerlitian ini dimaksurdkan u rnturk me rnermurkan bernturk indikasi, 

khu rsu rsnya dalam me rlihat anak-anak se rbagai pe rlaku r permburnurhan 

be rrerncana, serhingga dapat digu rnakan serbagai masurkan urnturk merncergah 

kasu rs-kasu rs yang sama di masa de rpan. 

1.5. Metode Penelitian.  

Pe rne rlitian hu rkurm normatif-e rmpiris, atau r perne rlitian hu rkurm aplikasi, 

adalah je rnis pe rnerlitian yang mernggu rnakan sturdi kasurs hurkurm normatif-ermpiris 

se rbagai hasil dari pe rrilaku r hurkurm. Me rnurrurt Abdurlkadir Mu rhammad, je rnis 

pernerlitian ini diserburt se rbagai "pernerlitian hu rkurm normatif-e rmpiris". Pe rnerlitian 

hurkurm normatif-ermpiris (aplikasi) dimu rlai dari ke rternturan hurkurm positif 

terrtu rlis yang diberrlaku rkan pada perristiwa hurkurm terrterntur dalam masyarakat, 

yang mernjadi su rbjerk pernerlitian merrerka serlalur terrde rdah.18 

Pada tahap pe rrtama, pe rnerlitian terntang merge rnai hu rkurm normatif yang 

berrlaku r dilakurkan. Pada tahap ke rdura, perristiwa konkre rt diterrapkan u rnturk 

merncapai turjuran yang terlah dite rtapkan ataur diserpakati. Salah satu r cara u rnturk 

 
18 Abdulkadir Muhammad, 2004, Hukum dan Penelitian Hukum Cet-1, PT Citra Aditya 

Bakti, Bandung, hlm. 52. 



merwu rjurdkan perne rrapan terrserburt adalah me rlalu ri tindakan nyata dan doku rmern 

hurkurm. Hasil dari perne rrapan ini akan me rmbantu r orang me rmahami apakah 

kerte rnturan hurkurm normatif yang dikaji te rlah diterrapkan de rngan be rnar. Data 

prime rr dan serkurnderr dipe rrlu rkan urnturk kerdura tahapan terrserburt. 

Be rrdasarkan perrsperktif hurkurm, perlaku r tindak pidana yang masih di 

bawah u rmurr dianggap tidak layak u rnturk merlakurkan tindak pidana, se rhingga 

pernderkatan kasurs jurga dike rnal se rbagai pernde rkatan kasurs digurnakan dalam 

skripsi ini. Berberrapa kasu rs permburnurhan yang serring te rrjadi di Kalimantan 

Timu rr adalah contoh pe rnde rkatan kasu rs.19 

1. Objek Penelitian  

Be rrdasarkan jernis pernerlitian di atas, maka perne rlitian ini mernggu rnakan 

stu rdi kerpurstakaan (library re rse rarch). Pe rnderkatan ini dilaku rkan de rngan 

merne rlaah purtursan nomor : 3/Pid.Su rs-Anak/2022/PN Smr, Pasal 338 Kitab 

Urndang-Urndang Hurkurm Pidana te rntang Pe rmburnurhan, Urndang-Urndang No 

11 Tahu rn 2012 Pe rrurbahan Atas U rndang-U rndang Nomor 3 Tahu rn 1997 

Te rntang Siste rm Perradilan Pidana Anak dan Pe rratu rran Perrurndang-Urndangan 

lainnya yang be rrkaitan de rngan pernerlitian. 

 

 

 

 
19 Fajar Nur Syamsani, “ Analisis Terhadap Tindak Pidana Pembunuhan yang Dilakukan 

Oleh Anak Dibawah Umur”, Jurnal Kertha Desa, Vol. 11 No. 6 (2023) 



2. Alat dan Bahan 

a. Bahan Hukum Primer 

Bahan hurkurm prime rr adalah bahan hu rkurm yang berrsifat aurtoritatif, 

yang berrarti me rrerka me rmiliki otoritas ataur kerwernangan yang spersifik. 

Su rmbe rr hu rkurm urtama yang digu rnakan dalam pe rnerlitian ini adalah 

se rbagai berrikurt: 

1) U rndang-U rndang Dasar 1945 (U rUrD 1945) 

2) Kitab Urndang-Urndang Hu rkurm Pidana (KU rHP) 

3) U rndang-U rndang Nomor 11 Tahu rn 2012 Pe rrurbahan atas U rndang-

U rndang Nomor 3 Tahu rn 1997 Terntang Siste rm Pe rradilan Anak. 

4) Pu rtursan Nomor 3/Pid.Su rs-Anak/2022/PN Smr 

b. Bahan Hukum Sekunder 

1) Bu rkur-burkur yang terrkait derngan permburnurhan anak di bawah u rmurr 

2) Ju rrnal-jurrnal hurkurm 

3) Artikerl ilmiah 

4) Kasurs-kasu rs hurkurm yang terrkait derngan permbahasan perne rlitian 

c. Prosedur Penelitian  

1. Tahap pe rrsiapan  

a) Merngaju rkan ju rdurl pe rnerlitian dan merlaku rkan prose rs bimbingan 

de rngan dose rn permbimbing 

b) Merngu rmpurlkan data dari anak se rbagai pe rlakur tindak pidana 

pe rmburnurhan berre rncana, derngan cara mernganalisis pu rtursan Nomor 

3/Pid.Surs-Anak/2022/PN Smr. 



c) Mernurliskan hasil analisis dalam Bab 1 dan Bab 2 

d) Merngu rmpurlkan Pe rngu rmpurlan Proposal 

2. Tahap pe rlaksanaan 

Tahap pe rlaksanaan yang dilaku rkan adalah merlakurkan pernerlitian 

de rngan mernganalisis purtursan Nomor 3/Pid.Surs-Anak/2022/PN Smr. 

3. Tahap Akhir 

a) Mermbahas hasil analisis 

b) Be rrkonsu rltasi derngan dosern permbimbimng 

c) Merlakurkan serminar atau r urjian hasil 

d) Merlakurkan rervisi ataur pe rrbaikan hasil pe rnerlitian yang terlah 

dise rminarkan 

e) Merburat naskah pu rblikasi dari hasil skripsi 

f) Merngu rmpurlkan skripsi dan naskah pu rblikasi yang terlah di sahkan 


